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SUMMARY

M. AIRLANGGA PRAYUDHA.“ Response of growth and yield of shallot plants
(Allium ascalonicum L.) of the Bima Brebes variety to various doses of floating
chicken manure fertilizer” (Supervised by SUSILAWAT]I).

Shallots are one of the leading horticultural commodities in several regions in
Indonesia, which are used as a cooking spice and contain several substances that
are beneficial for health. The aim of this research was to determine the best dose of
chicken manure fertilizer for the growth and yield of floating shallot plants (Allium
ascalonicum L.) of the Bima Brebes variety. This research has been carried out at
Embung, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University with coordinates 003°13'16"
South Latitude and 104°39'03" East Longitude from July to August 2024. The
research was conducted using a Randomized Block Design (RAK) consisting of 4
treatments and 3 repetitions. Variations in fertilizer doses used in this study Po =
Control (Without chicken manure fertilizer), P1 = 10 tons/ha (40 g of chicken
manure fertilizer/polybag), P> = 20 tons/ha (80 g of chicken manure
fertilizer/polybag), P3= 30 tons/ha (120 g of chicken manure fertilizer /polybag).
The research results showed that the dose of chicken manure fertilizer did not have
a real effect on the growth and yield of floating shallots. Although treatment with a
dose of 10 tons/ha or 80 g /polybag (P2) provides better growth and production
results than other doses. Suboptimal growth and yield are not only caused by
climate and weather which have a big influence on plant development, but also by
Fusarium oxysporum plant infection.
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RINGKASAN

M. AIRLANGGA PRAYUDHA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes pada Berbagai
Dosis Pupuk Kotoran Ayam Secara Terapung (Dibimbing oleh SUSILAWAT]I).

Bawang merah adalah salah satu komoditi hortikulturan unggulan di beberapa
daerah dilndonesia, yang digunakan sebagai bumbu masakan dan memiliki
kandungan beberapa zat yang bermanfaat bagi kesehatan. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dosis terbaik pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes
secara terapung. Penelitian ini sudah dilaksanakan di Embung Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya dengan titik koordinat 003°13°16” LS dan 104°39°03” BT
pada bulan Juli sampai Agustus 2024. Penelitian dilakukan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Variasi dosis pupuk yang digunakan pada penelitian ini Po = Kontrol (Tanpa pupuk
kotoran ayam), P1 = 10 Ton/ha (40 g Pupuk kotoran ayam/polybag), P2 = 20 Ton/ha
(80 g Pupuk kotoran ayam/polybag), Ps= 30 Ton/ha (120 g Pupuk kotoran
ayam/polybag). Hasil penelitian menunjukkan dosis pupuk kotoran ayam tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah yang
ditanam secara terapung. Walaupun perlakuan dengan dosis 10 tons/ha atau 80
g/polybag (P2) memberikan hasil pertumbuhan dan produksi yang lebih baik
dibandingkan dosis lainnya. Pertumbuhan dan hasil yang kurang optimal tidak
hanya disebabkan oleh iklim dan cuaca yang berpengaruh besar terhadap
perkembangan tanaman, tetapi juga oleh infeksi tanaman Fusarium oxysporum

Kata Kunci : Bawang Merah, Pupuk Kotoran Ayam, Sistem Pertanian Terapung
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah adalah komoditas penting di berbagai wilayah di indonesia,
yang digunakan sebagai bahan masakan dan mengandung berbagai zat yang
memiliki manfaat kesehatan, seperti senyawa yang dapat mencegah kanker dan
berfungsi sebagai antibiotik (sari dan inayah, 2020). Sebagai salah satu komoditas
hortikultura yang populer di kalangan masyarakat, peluang untuk mengembangkan
masih berkembang pesat di berbagai tempat, tidak hanya untuk memenuhi
permintaan di wilayah domestik, namun juga untuk di ekspor ke luar negeri
(Suriani, 2012). Kandungan bawang merah terdiri dari vitamin A, vitamin C,
kalsium, fosfor, zat besi dan karbohidrat (Hutagalung et al., 2022). Selain
digunakan untuk sebagai bahan masakan bawang merah juga dapat digunakan
sebagai obat-obatan seperti mengatasi penyakit pusing (vertigo, pengeng), bisul,
batuk, batuk kering, batuk sesak, disentri, sembelit, susah tidur (insomnia), dan
pilek (untuk anak-anak dan bayi) (Aryanta, 2019).

Tanaman bawang merah memiliki beberapa varietas sering dibudidayakan,
diantaranya adalah varietas bima brebes. Bawang merah varietas bima adalah salah
satu varietas yang sebagian besar yang sering di budidayakan oleh petani yang
berada di brebes, bantul, nganjuk. Permintaan untuk varietas ini cukup tinggi, baik
yang berasal dari pasar maupun konsumen, sehingga tidak jarang diperoleh.
Bawang merah varietas bima umumnya digunakan untuk bumbu masak. Dari segi
morfologi, bawang merah varietas bima memiliki daun yang lebih kecil dengan
warna hijau pucat, biji yang bulat, gepeng, dan berkeriput, serta umbi yang lonjong
dengan cincin kecil di bagian leher cakram. Selain itu, umbi dari varietas ini ini
memiliki bobot yang lebih ringan dan warna yang sekidit kemerahan kemerahan
(Sakti et al., 2017).

Lahan rawa lebak merupakan area daratan yang mengalami genangan air
hampir sepanjang tahun, dengan durasi genangan minimal tiga bulan dan
kedalaman genangan mencapai setidaknya 50 cm. Sifat fisik lahan rawa lebak

umumnya tergolong masih mentah, sebagian melumpur, kandungan lempung
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tinggi, atau gambut tebal dengan berbagai taraf kematangan dari mentah sampai
matang (Hafizah dan Mukarrama, 2017). Luas rawa di Provinsi Sumatera Selatan
sekitar 613.795 Ha yang terdiri dari 455.949 Ha rawa pasang surut dan 157.846 Ha
rawa lebak (Khodijah, 2015).

Sebuah cara untuk meningkatkan produksi dan ketersediaan bawang merah di
Provinsi Sumatera Selatan adalah dengan mengoptimalkan budidaya tanaman
bawang merah di lahan rawa yang sebelumnya tidak dimanfaatkan sepenuhnya.
(Irwandi, 2015). Pertanian terapung adalah salah satu solusi untuk memanfaatkan
potensi lahan basah di Sumatera Selatan. Metode budidaya tanaman terapung
merupakan salah satu solusi yang bisa diterapkan dalam budidaya bawang merah
pada lahan rawa yang tergenang secara permanen. Salah satu keuntungan budidaya
tanaman secara terapung yaitu tidak diperlukannya kegiatan penyiraman karena air
dapat secara langsung menyebar dan terus menerus terserap melalui dasar media
tanam (Siaga dan Lakitan, 2021).

Bawang merah adalah komoditas tanaman utama yang diperkirakan dapat
beradaptasi dengan efektif dalam sistem pertanian terapung (Irmawati et al., 2021).
Budidaya terapung di lahan rawa lebak dengan konsep media polybag diatas rakit,
beberapa aspek krusial yang harus diperhatikan dalam sistem budidaya terapung di
lahan rawa lebak antara lain dosis pupuk yang sesuai, ukuran polibag yang
digunakan, dan waktu pemupukan, untuk memastikan penerapan budidaya yang
efisien dan optimal (Siaga dan Lakitan, 2021). Pemanfaatan bahan organik seperti
pupuk kandang dari kotoran ayam memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas dan sifat tanah (Marlina et al., 2015). Kandungan unsur hara
dalam pupuk kandang ayam, terutama unsur makro seperti N, P, dan K, sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Unsur N diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif, unsur K berperan dalam memperkuat batang tanaman,
sementara unsur P membantu merangsang pembungaan, pembuahan, dan
perkembangan akar (Bolly dan Jeksen, 2021).

Berdasarkan uraian diatas, melalui penelitian ini diharapkan penggunaan
pupuk kandang ayam dapat mendukung peningkatan pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah varietas Bima Brebes secara maksimal dalam sistem

pertanian terapung.
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1.2. Tujuan
Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 20
ton/Ha (80 g/polybag) dengan sistem terapung terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman bawang merah varietas Bima Brebes.

1.3. Hipotesis
Pemberian pupuk kotoran ayam dengan dosis 20 ton/Ha ( 80g/polybag)
diduga berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah

varietas bima brebes secara terapung.
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